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RINGKASAN 

Membran merupakan alat penyaring air yang berbentuk lapisan tipis. Pada proses 

kerjanya membran memisahkan 2 fasa, yaitu fasa umpan dan permeate. Pada 

penelitian ini membran yang diproduksi adalah membran ultrafiltrasi dengan 

menggunakan metode flat sheet. Pada pembuatannya menggunakan polimer, 

pelarut, dan juga tambahan zat aditif. Polimer yang digunakan adalah polietersulfon 

karena memiliki ketahanan pada sifat mekaniknya, sedangkan untuk pelarutnya 

menggunakan N,N-Dimethylformamide, karena jenis pelarut ini tingkat 

toksisitasnya rendah, dan pada zat aditif menggunakan perak nitrat (AgNO3) yang 

berfungsi untuk membunuh bakteri. Pada penelitian membran polietersulfon dibuat 

dengan konsentrasi berbeda, yakni 20%, 22.5%, dan 25%. Pada penelitian ini 

dilakukan 2 pengujian, yaitu pengujian tarik untuk mengetahui kekuatan mekanik 

yang mana pada hasil dari pengujian tarik pada konsentrasi 20% didapatkan hasil 

kekuatan tariknya  3503,57 kPa, pada konsentrasi 22.5% didapatkan kekuatan tarik 

3698,213 kPa, sedangkan pada konsentrasi 25% didapatkan kekuatan tarik 

3882,125 kPa, dimana pada setiap konsentrasinya mengalami kenaikan 

dikarenakan semakin tingginya konsentrasi maka nilai kekuatan tariknya semakin 
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meningkat. Pada Pengamatan Scanning Electrone Microscope bisa dilihat bahwa 

konsentrasi 20% menunjukkan ikatan porinya tidak rapat dan ukuran antar porinya 

berbeda, sedangkan pada konsentrasi 22.5% bisa dilihat bahwa ikatan porinya lebih 

rapat, strukturnya lebih halus, tetapi ukuran porinya besar, dan pada konsentrasi 

25% ikatan porinya terlihat lebih rapat, serat pada membran lebih halus, dan ukuran 

porinya lebih kecil. Pada uji Scanning Electrone Microscope dapat terlihat bahwa 

semakin tinggi konsentrasi membran maka semakin ikatan porinya lebih rapat dan 

porinya lebih kecil. Ukuran dari pori membran pada setiap konsentrasinya membran 

juga berpengaruh pada hasil pengujian tariknya. 

Kata Kunci: Membran, polietersulfon, N,N-Dimethylformamide, Perak Nitrat 

(AgNO3), Kekuatan Mekanik,Struktur Mikro 
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SUMMARY 

The membrane is a water filter device in the form of a thin layer. In the process of 

working the membrane separates 2 phases, namely the feed phase and permeate. In 

this research the membranes produced are ultrafiltration membranes using the flat 

sheet method. In its manufacture use polymers, solvents, and also additives. The 

polymer used is polyethersulfone because it has resistance to its mechanical 

properties, while the solvent uses N, N-Dimethylformamide, because this type of 

solvent has a low toxicity, and in additives it uses silver nitrate (AgNO3) which 

functions to kill bacteria. In the research of polyethersulfone membranes made with 

different concentrations, namely 20%, 22.5%, and 25%. In this test 2 tests were 

carried out, namely tensile testing to find out the mechanical strength which in the 

results of tensile testing at a concentration of 20% found that the tensile strength 

was 3503.57 kPa, at a concentration of 22.5% the tensile strength was 3698.213 

kPa, while at 25% obtained tensile strength of 3882,125 kPa, which in each 

concentration increases due to the higher concentration, the value of the strength of 

the dance increases. Observation of Scanning Electrone Microscope can be seen 

that the concentration of 20% shows that the porous bond is not tight and the size 
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of the porosity is different, whereas at a concentration of 22.5% it can be seen that 

the bonding is denser, the structure is finer, but the porous size is large, and the 

concentration is 25% the porch looks denser, the fiber on the membrane is 

smoother, and the size of the porch is smaller. In the Scanning Electrone 

Microscope test, it can be seen that the higher the concentration of the membrane 

the more porous the bond is, and the porous is smaller. The size of the membrane 

pore in each membrane concentration also affects the tensile test results. 

Keywords: Membrane, polietersulfone, N,N-Dimethylformamide, Silver Nitrate 

(AgNO3), Mechanical Strength, Micro Structure
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Kebutuhan air bersih yang terus meningkat dan kelangkaan serta penurunan 

kualitas pada air tawar pada masyarakat dan industri mendorong diperlukannya 

teknologi untuk pengolahan air yang ramah lingkungan dan berkualitas. 

Pengolahan air berpeluang besar untuk teknologi membran. Teknologi membran 

merupakan teknologi yang tergolong baru, proses pada membran memiliki 

keuntungan yang tidak ada pada proses konvensional. Rendahnya energi yang 

digunakan pada membran merupakan salah satu keuntungan pada aplikasi teknologi 

membran. Proses pemisahan fasa pada membran tidak menggunakan banyak 

energi. Perubahan fasa pada membran berpengaruh pada kualitas produk danbahan 

yang dihasilkan (Wenten, 2015). 

Teknologi pada membran mudah untuk dioperasikan, bentuk membranjuga  

sangat sederhana, dan tidak banyak membutuhkan peralatan dalam jumlah yang 

banyak.Pada pengoperasiannya untuk memperbesar atau memperkecil skala  

mudah untuk dilakukan.Dalam aplikasinya membran yang digunakan untuk 

pengolahan air tidak banyak membutuhkan penambahan bahan kimia yang 

membuat  ramah  lingkungan (Wenten, 2015). 

Aplikasi ini membutuhkan membran yang mampu memperbaiki kualitas air. 

Membran merupakan lapisan pembatas tipis yang hanya dapat dilalui oleh molekul-

molekul tertentu saja atau yang disebut selektif permeabel (Winata, 2016). Polime 

rtelah menjadi bahan yang menarik untuk dianalisa dan dikembangkan potensinya 

sebagai membran penyaring, contoh polimer yang banyak diaplikasikan untuk 

pembuatan membran adalah polietersulfon yang dapat dibuat sebagai membran 

penyaring air. 
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Polimer polietersulfon (PES) merupakan polimer yang banyak digunakan pada 

proses membran mikrofiltrasi dan ultrafiltrasi karena memiliki ketahanan dan 

serta sifat mekanik yang baik dan biaya produksinya cendrung murah 

(Widyasmara et al., 2013). 

N,N-Dimethylformamide (DmF) digunakan sebagai pelarut, DmF 

tergolong pelarut yang kuat untuk digunakan sebagai polimer polietersulfon, 

karena tingkat toksisitas nya rendah (EPA, 2000). 

 Perak Nitrat (AgNO3) dalam penyediaan air bersih termasuk salah satu 

inovasi baru. Dengan menambahkan perak nitrat pada membran filtrasi air juga 

berfungsi untuk membunuh bakteri (Ariyanto et al, 2015). 

Metode pengujian pada membrane polimer polietersulfon untuk 

mengetahui kekuatan mekanik pada polimer yang digunakan sebagai membran 

penyaring air. Pengamatan Scanning Electron Microscope (SEM) dan uji tarik 

merupakan pengujian yang dilakukan di penelitian ini. 

Dalam penelitian ini,akan diproduksi teknologi penyaring air 

menggunakan aplikasi membran dengan tugas akhir / skripsi berjudul : 

“PENGUJIAN TARIK DAN PENGAMATAN STRUKTUR MIKRO 

MEMBRAN POLIETERSULFON DENGAN PENAMBAHAN PERAK 

NITRAT” 

1.2    Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, Penelitian yang akan dilakukan adalah 

menghasilkan membran polietersulfon dengan penambahan perak nitrat dengan 

metode flat-sheet, mengetahui sifat ketahanan membran dengan dilakukan 

pengujian tarik, dan mengetahui struktur mikro dengan pengamatan SEM dari 

membran polietersulfon.  
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1.3    Batasan Masalah 

Penelitian ini mempunyai batasan masalah, yaitu : 

a. Polimer yang dipakai adalah Polietersulfon(PES). 

b. Pelarut yang dipakai adalah N,N-Dimethylformamide (DF). 

c. Perak nitrat (AgNO3)  berfungsi membunuh bakteri. 

d. Konsentrasi Polietersulfon(PES) pada setiap spesimen yaitu 20%, 

22.5%, 25% 

e. Pada spesimen yang dipakai berbentuk lembaran datar. 

f. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian tarik dan pengamatan  

struktur mikro     

g. Campuran pada Polietersulfon, N,N-Dimethylformamide dan perak 

nitrat (AgNO3) tidak mengamati pada kecepatan adukan. 

1.4    Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang hendak dicapai dalam bahasan ini adalah : 

a. Memproduksi membran dengan PolimerPolietersulfondengan 

penambahan perak nitrat (AgNO3). 

b. Menganalisa Kekuatan tarik dan pengamatan struktur mikro membran 

Polietersulfon. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, adalah : 

a. Sebagai referensi penelitian yang relevan. 

b. Mendeskripsikan karakteristik membran polietersulfonmelalui 

pengujian tarik dan struktur mikro. 
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1.6    Metode Penelitian 

Beberapa sumber yang digunakan oleh penulis dalam proses pembuatan 

skripsi ini, adalah: 

a. Literatur 

Mengambil informasi dari literatur,jurnal, buku, referensi, dan 

jugamedia elektronik. 

b. Studi Observasi 

Akan dilakukan di laboratirium Politeknik Negeri Sriwijaya Untuk 

mendapatkan data-data seperti pengujian. 

1.7    Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini, sistematika penulisan terdiri dari bab-bab yang 

berkaitan satu sama lain dimana tiap babnya terdapat uraian dan gambaran yang 

mencakup pembahasan skripsi ini secara keseluruhan. Adapun bab-bab tersebut 

meliputi: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat dari penulisan serta dari 

sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas dasar teori yang berhubungan pada penelitian 

ini. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan diagram alir penelitian, alat dan bahan yang 

dipakai, dan metode penelitian.  

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan  data hasil yang didapat selama melakukan 

penelitian. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab yang berisikan kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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